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A, Pengertian Iman.

Pengertian iman secara bahasa berasal dari kata L
yang artinya :"bersetia, mematuhi®", dan kata( ﬁjartlnya
berada dalam keamanan, tidak menpawatirxan mara bahaga.
Dari pada asal itu terambil kata ( \J&,Jk LJJtﬁQ. LFJ ).
Dengan arti :"Pertaya dengan keyakinan tugun disertai pera

saan aman tenteram. jadi iman itu setia patuh terhadap apa

yang ciipercaya.1
Menurut bahasa iman berarti "membenarkan dengan ha
tin ( k,g&iﬁl_;Ly,hﬂﬁhit ) Sedang menurut penetapan Syara

atau hukum islam , yang dimaksud dengan:®iman ialah :"Mengu

cap dengan lidah, membenarkan dengan hatl, dan mengerjakan

dengan anggota tubuht, ( Lniﬂguyjﬁﬂdﬁjthﬁ~$Ma Ljnj\

s,

x__:jg%;;ﬁfkgLsh__#2$ 9 ).

Dalam soal keagamaan secara keseluruanya, tentu sa
ja pertama-tama orang harus iman kepada Allah,

menurut Thahir bin Shalih Al-jazairi dalam bukunya-
mAl-Jawahirul Kaiamiyah" menerangkan, bahwa iman kepada Al
lah dapat terjadi secara Ijmal dan dapat pula secara taf: -
sil. Iman kepada Allah secara ijmal (garis besar global) -
jalah kita beriktikad bahwa sesungguhnya Allah SWT, itao -
bersifat dengan semua sifat kesempurnaan, dan maha suFi da

ri semua s8ifat kexurangan,

1Drs..H Mahmud Sujuti, Drs. H. Hasanuddin Amin ,-
Agidah Akhlak Slnar niqua, Surabaya, 1JB4 hal 1.




Iman Kepada Allah secara taisil ( terperinci, operasl
onal) ialah kita beriktixad bahwa sesungguhnya Allah 1tu -
bersitat dengan sifat-sirat wajib yang jJumlahnya 20.

Sementara itu menurut sebagian uiama, Iman kepada Al
lah mencakup » hal. yaitu :

i. Membenarkan dengan yakin akan adanya Allan,

2, Membenarkan dengan yaxin akan keesaan Allan (paik dalam
perbuatan menjadikan makniuk selurunnya maupun falam me
nerima ibadat aari segenap makhluknya), dan

% . Membenarkan dengan yakin bahwa Allan bersitat aengan se
gala sifat wesempurnaan, dan suci pula dari sifat kexu-
rangan, dan sucl pula dari menyerupai segala yang baha-
ra (alam) ¢2

Sedang algur'an mengartikan lman secara bahasa ada

lah dalam Surat rusuf ayat 17 P— S

OB e LS‘J)JU;&)-‘ =i\,

-

Artinya :"dan engkau sekali kali tidak percaya kepada kami
sekalipun kami adalah orang-orang yang benar®.

Pada ayat tersebut kata iman diartikan percaya, yai
tu kepercayaan nabi yakub kepada putranyg mereka (anak- -
anaknya) telah berdusta &engan mengatakan bahwa rusuf te
lah dimakan srigala, padahal sebenarnya Yusuf telah mereka
masukkan kedalam sebuah gua ditengah-tengah belantara.

Dalam ayat lain yaitu surat Yupus ayat 84.

b
Drs. Humaidi Tatapangarsa, op. cit., hal 42
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Artinya : "(Kaumku ! Kalau betul kamu beriman (percaya) ke
pada Allah, maka hanya kepada-nyalah kamu harus
bertawakal, jika memang kamu islam (menyerah tun
duk lahir batin).: §
g R
Menurut ayat diatas jslas bahwa kata f“ﬂwiiikamu
vl s
beriman/percaya) 1tu sama dengan{artl kata 387 yang
i s L s
kata kerjanya ?j_hu\ atau : Psehingga orang yang-
bertawakal kepa]:ia Allah, itu adalah nrang yang diakui kei-
mananya dan keislamanya, dan sebalikya orang tidak bertawa
kal kepada Allah swt. tidak dapat diakui kelmana maupun ke
islamanya. pengertian iman menurut Syari'at dalam hal ini-
se jalan dengan pengertian Iman menurut Luqah, sebab memang
seorang yang beriman dengan benar itu pasti dia Juga seo -
rang Muslim yang benar,

Pengertian 1man dengan 1islam saling mengisi ada Kei?
maanya dan sedkit perbedaanya, perbedaanya ialah kalau -
iman itu amal yang paling utama, sedangkan 1slam adalah me
nyerah, baik dalam hati maupun dengan lisan dan pancairdra
Dan di antara semua arti i1slam 1tu yang paling utama ialah

penyerahan dengan hati, yang disebut percaya atau iman,*

sebagaimana firman allah dalam surat Al-khujrat 14,

pepartemen. Agama R1, op. cit., hal-319." -
UDps; Mahmud “Sujuthi, Dss. H. Hasanuddin Amin,
ﬂp' Eit','ﬁal b.'—rﬂ 4 Ll - _ 4 ) r
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Artinya :"Sekelompok orang-orang arab baduy berxkata ("kKami
beriman®, Katakanlan oiehmu (Muhammad) :"ramu ti
dak perimap, tapi katakanianlah olen kamu :"kami
tunduk (1slam)" iman 1tu pelum masuk ke dalam ha

t1 kamu" .5’

Kata iman dalam ayat ini berarti percaya dalam hati
semata-mata, sedang islam berarti menyerah dan tunduk de
ngan lisan dan pancalndra saja, Ayat 1ni menyatakan vahwa-
iglam yang tidak diservtai iman itu tigak syah.

tetap1i tiap-tiap orang mudah menjadi muslim, Tetapil
tidax pudah menjaci mukmin.Aca perbedaan antara lslam aan
iman, dalam hal ini Al-qur'an menandaskan perbedaan keisla
man dan keimanan yang terdapat datam dirli orang-orang bad
wi, Sunggun pada umamnya amatiah mudah islam itu, tetapl -
initinya adaiah iman, Ketika rasusiullah diianya "ya Basunlu-
1iah, Ama. apakah yang paling baik itu?"Islam". jawab beli
au, Dan bagian manakah yang paling utama daripadanya, Jyaa
Rasulullah?"Ialah bagiam iman, jawab beliau, Dan sangatlah
banyak lagi syarat-syarat adanya tuntutan iman itu apabila
kita telaah dengan teliti arti sabda Rasulullah saw, ituj-
“iman mampuyal lebih dari tujuh puluh tingkat,

adapun yang tertinggi diataranya : kalimat tauhid ia
lah ’UJ\ R(l ﬂ)\ Q’, sedang yang terendah ialah men
yisihkan gangguan ditengah-tengah jalan,

Melaksanakan kalimat-tauhid tidaklah muwdah apalagi -

EI‘-‘*?partEmen Agama RI, .op. cit.y hal-H48,. -



( Tauhid yang murni), tidaklah mudah, karena memerlukan ma
rifat, yang cuku- dan keyakinan, ketekunan dan khusuk'( ke
waspadaan) dan perjuangan balin menghadapi dunia materi zu

hud . ©
Dengan pengertian yang lebib lengkap, beriman kepada

Allah pada hakekatnya tidak cukup hanya sekedar dalam  mu
lut dan dalam hati saja, tetapi juga harus dibuktikan den-
gan perbuatan sehari hari, orang yang beriman kepada allah
tentulah akan hidup dan mati sesual dengan ajaran-ajaran -
Agama (islam ) Allah, yang diperintakah olen Allah akan di
amalkan, dan yang dilarang akan dijauhi, iman tidak seke -
T

dar teori, tetapi teori dan praktek.
Allah berfirman dalam surat Al-bagorah ayat H.
Ar 1y o0y oo § o al® 5 X C) aas e AN S
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Artinya :"Di antara manusia ada yang berkata/mengaku: "Kami
beriman kepada Allah dan hari akhir", padahal ®me
reka tidak beriman. d -
Berdasarkan ayat diatas maka jelaslanh bahwa pengaku-
an dengan lisan atau dengan perbuatan saja tidak cukup ha
rus termantap dalam hati iman kepada Allah dengan sengguh-
ww@hﬁmnmaﬂMWMnmm,mm%ﬁmmgwmgmp
sahadat dan melakukan amal perbuatan tetapi tidak iman de
ngan sungguh-sunggun periman, dapat dikatan (munafik) teta
pi kita dilarang oleh agama mempuyal buruk sangka terhadap
orang lain, kecuali Kalau terbuxkti nyata.

Kita harus memperlakukan seseorang menurut lahirnya/-

@ bdullah Said, op. cit., hal 12 -
}Drs.'Humaidi Tatapangarsa, op. cit., hal 44.



tingka iakunys dan wajio memutuskan segalan perkara (perdats
pidana dan sebagainya) yang menyangkut manusia berdasarkan
fakta-fakta lahiriah saja, sedang hakikatnya kita serankan
kepada Allan yang mengetanul lahir dan batin manus1a.bJ
iman yang berarti percaya, dan lslam yang berartiti menye
rah dengan segala senang hati dan rela, dengan disertal pe
ngetanuan yaitu: ilmu-1lmu agama, dengan pengalaman akal ,—
Dengan akal dan ilmu-ilmu agama, maka perjalanan ni
dup akan memperolen banyak pengetanuan dan periambah ting-
gi pulalan martabat iman dan lslam seseorang,.

Maka iman dan islam uidak hanya i1kut-ikutan atau ke
runan dari nenek moyang kita yang islam, pelumlah sewmpurna
iﬁan seseorang, walaupun sangat kuat.teguh mereka memegang
segala aturan pokok-pokok agama, kalau tidak didasari ilmu
agama akan mudah lepas imanya, karena pertahanya tidak da
ri lubuk hatinya serta kesadaran jiwa mereka sendiri, yang
disertai pengetahuan dan akal, seumpama orang desa pergi -
kekota yang kehidupan seharn-harinya dikota berubah total -
dengan didesa, pergaulan kota, pengaruh,lingkungan yang sa
ngat kuat dalam hati jiwa serta tingka laku, maka kian ha
ri kian tanggallah iman dan agamanya,

maka yang terpenting yaitu menyerah dengan segala
senang hati dan kesadaran, percaya dengan penuh ke insya -

fan, dengan ilmu agama dan pengatahuan akalnya.gj

Q : . .
Prot, Drs, H. Masfud Zuhdi, op. eit., hal 5.°
9prof, Dr, Hamka, ©op. cit., hal Y



B. Pengetrtian Al-qur'an

Al-gur'an menurt bahasa berarti "bacaan", Di dalam
Al-gur'an sendiri ada pemakaian kKata "qur'an" dalam arti
demikian sebagai tersebut dalam Al-qgur'an surat Al-Qiyaman
surat 11,18,

2oy s gy, L Y ptp s PRSP
Ca it Al e A5 Aaade])
Artinya : "Sesungguhnya mengumpulkan Al-qur'an (di dalam
dadamu) dan (menetapkan) bacaan (pada lidahmu) -
itu adalah tanggungan kami, jika Kami telah mem
bacakannya hendaklah kamu ikuti bacaanya. "%

Femudian dipakai kata "Qur'an" itu untuk Al-qur'an
yang dikenal sekarang ini, Adapun definisi Al-qur'an ialah
kalam Allah SWT yang merupakan mu'zizat yang diturunkan ke
pada Nabi Muhammad saw, dan yang membacanya adalan 1bad§%1

Sedang menurut Manna' Khalil al-Qattan.

Qara'ah mempuyai arti mengumpulkan dan menghimpun,dan
qira'ah berarti menghimpun hurui-huruf dan kata-kKata satu-
dengan yang lain dalam satu ucapan yang tersusun rapin.
Qur'an pada mulanya seperti gira'an, yaitu masdar (infini-
tif) dari kata gara'ah,gqira'atan, qur'anan,

Qurian dikhususkan sebagal nama bagi kitab yang ditu
runkan kepada Nabi Muhammad eaw, sehingga Qur'an menjadi -
nama khas kitab itu, sebagai nama diri, Dan secara gabu =

ngan kata itu dipakai untuk nama Qur'an secara keseluruan,

=

P pepartémen Agama RI, op. cit., hal 999,
"prs, Zainal Abidin s, seluk Peluk Al-Qur'an, Ri
neka Cipta,1992, hal 1.




Eegitu Juga uniuk penamaan ayat-ayatnya, Maka Jjika Kita me
dengar orang membaca ayat Qur‘an, kita boleu mengatakan -
pahwa ia sedang membaca Qur‘an".2

Sedang menurut pendapat DR.M.Taraisn shihab.
Eila dikatakan : Uara'a ar-risalah atau wa gur'anan, maxa-
berarty dia membaca, dengan bersuira, apa yang termarub di
dalamnya, Sehvoungan dengan artinya ini, Allah SwT TDberiir
man: Ka-ida gara'nabu iattabi' qur'anan (~Apabila nami te
lah selesai membacakannya, maka ikutilah ba caanga itu,(al
giyamah 18). Kata al-agra' berarti "yang palimg fasih baca
annya itu, Terkadang, gara'a juga bterarti melihat pada apa
yang tertulis dan menelaahnya tanpa bersuaraz3

Dan apabila kita kita kaji lebih terperinci pengerti-
an-pengertian Al-qur'an ada beberapa pendapat
13 menurut Asy Syatfi'y, ialah; "lafadz "Al-qur'an" yang di
ta'ritkan dengan "Al", tidak berhamza (tidak berbunya An),
dan bukan diambil dari sesuatu kalimat lain dan tidak diam
bil dari qara'tu sama dengan aku telah baca, Kalimat itu =
nama resmi bagl kalamullah yang duturunkan kepada Muhammad
Menurut ini harus kita baca "Al-gur'an® dengan tidak membu
nyikan nan,
2). rPendapat yang dinukilkan dari AL Asy'ary dan ceberapa

golorgsn lain, "lafadz" Qur'an" diambil dari lafadz -

I tsanna' Khalil Al-Rattan, op. cit., hal T6.

>DR, Dawud Al-Atbar, Prespektif 1lmu Al-Qur'an -
vengantar, DR. M. Quraish Shihab, Pustaka, 7994, hal 18.



"garana" yang berarti "Mengingkapkan secaatu dengan sesu
atu yang lain", Eemudian latadz "qur'an" itu dijadikan na
ma kalamullah yang di turunkan kepada Nabilya, Dinamai wah
yu Tuhan ini dengan Al-Qu'an, mengingat hahwﬁ surat- surat
nya, ayat-ayatnya dan hurut-hurutnya, beriringan yang satu
digabung dengan yang lain,
%, menurut Al-farra.
lafadz "Qur'an" diambil dari "qara'in" (karinah-kKa
rinah), mengingat bahwa ayat-ayat Qur'an itu sama lain-
benar membenarkan", dan kemudian dijadikan nama resmi bagi
kalam yang diturunkan itu, Dan kata "qur'an" itu dibaca de
ngan bunyi "Qur'an" bukan "Qur-an', .ketiga tiga pendapat -
ini tidak memberi hamzah34'
4, Menurut Az Zajjaj
nQur'an" iti sewazan dengan tu'lan yaitu harus diba
ca "Qur'an (dengan berhamzah), diambil dari kalimat "qar'
i" yang berarti mengumpulkan", kan dinamai "kalamullah" de
ngan Qur'an", karena 1a mengumpulkan beberapa surat, atau-
mengumpulkan intisari dari ajaran Rasul-rasul yang diberi-
kitab ‘I;«:-:-J:'ﬂti‘n:a.h‘-uli:z.‘“Ij
5. Menurut Al=Lihyani.
merupakan pendapat paling kuat dan mashur yaitu :
latadz Al-qu'an berasal dari latadz quraa, yang artinya ba

caan masdar yang diartikan isim maful (makru)artinya ' yang

. Wpraf, DR. T.M. Hasbi Ash-shiddigy, Sejarah dan
engantar. 11lmu Al=-Qur'an/Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, -
189%4, hal 4.
; _ 3?;9. Moh. Chaziq Charisma, Tiga Aspek Lemukegiza
an Al-Qur'an, Pt. Bina Ilmu, Surabaya, 19491, hal 1.




di baca", ina terdapat pada Surat, ﬂl—qiyamun ayat 1'/-iv
f},f( T R R
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Artinya : "Sesungguhnya Kami yang mengumpulkan dan membaca
nya, maka apabila kami telah membacanya, maka -
1kutilah akan bacaanya”.

Makna ini mengandung pengertian panwa Al-qur'an bukan
merupakan sekedar kitab Undang undang yang baru dibaca pa
da saat-saat yang diperlukan untuk mengetahui suatu arti -
kelNya, letapi i1a harus senantiasa dibaca dan diresapi un.
tuk menumbuhkan beberapa pengertian barv dalam rangka me
ngembangkan ilmu pengetahuan, Khususnya erat hubunganya de
ngan tanda-tanda kekuasaan Allzh, Tuhan semesta alamjb

" Sedang Al-qur'an menurut istilah ialah :

a. Menurut Jalaluddin Asy-suyuti memberikan pengertian :
Al-=gur'an adalah kalamuitah/firman Allan, diturunkan ke
pada Nabi Munammad saw. untuk melemahkan orang-orang -
yang menenfangnya gekalipun dengan surat yang terpendek

dan yang membacanya dianggap ihadanJT

b. Menurut pendapat Drs. lnu Kencana Syari'y dalam kitah. =
nya Ai-qur'an dan politik, bahwa Al-qur'an agalah kitab
sucl yang alturunkan Allah SWT, Tunan semesta aiam kepa
da Hasu dan Nabikya yang terakhir Muhammad saw, melalui
malaikat Jibril untuk disampaikan kepada selurun Ummat-

manusia sampai akhir zamanjﬂ

IDrs. Muslich Maruzi, Wahyu Al-Qur'an, Pustaka -

Amani Jakarta, 1987, hal B,

;;rrs. Muh, Chazig ﬂharlsma, 0P . c1t., hal 2.

Drs. H, Inu Kencana Syafiie, Al-Qur'an dan llmu
olitik, Rineka Cipta, 1996, hal 1.




¢. Nenurut Drs., Syahminan #aini, Ir. Ananto Kusuma seta, -
berpendapat bahwa Al-qur'an ialah nama yang diberikan -
kepada firman Allah yang diturunkan-Nya kepada Nabi Mu
hammad saw, dengan perantaraan malaikat Jibril untuk di
sampaikan kepada Ummat manusia, yang dituliskan di da
lam mushaf, yang mutawatir penukilanya, dan bersifat mu
zizat bagi Nabi Muhammad, yang dibaca, difahami di amal
kan isinya oleh manusia agar tercapai kehidupan yang se
lamat dan bahagia didunia dan diakhirat.1v'
d. Menurt pendapat Khadijatus Shalikhah M.A. berpendapat :
Bahwa Al-gqur'an adalah kalamullah SWY, yang diwahyukan-
kepada Nabi Muhammad saw, dan ia adalah mu'zizat dari
Allah untuk beliau, juga satu-satunya kitab yang banyak
dibaca dl antara buku-buku yang ditulis didunia ini Ka
rena beratus juta itu membacanya setiap hari, sekurang-
kurangnya surat Al-fatikha dibaca tujuh belas kali sema
lam dalam rakaat shalatnya, dan pula remaja-remajanya -
serta pemuda-pemuda islam di pelosok dunia memakal Al-
gqur'an i1tu sebagai buku buku untuk belajar membaca hu
ruf-hurut agama.zu.
e. Menurut pendapat para ulama' bahwa : Al-qur'an adalah -
kalam atau firman Allah yang di turunkan kepada Nabi Mu

hammad saw. yang pembacanya merurakan suatu ibadah, dan

dengan kata-kata diturunkan make tidak termasuk Kalam -

qus. Syahminan Zaini, lr., Kusuma Seta, Wawasan
l—Qur an Tentang Fembangunan Manusia Seutuhnya, Kalam FMu
1iz, 1986, hal 1.
Eﬁﬁrs. Mashuri Srojuddin Iqbal, Drs. A. Fuadli, -
rengantar 1lmu tatrsir, Angkasa, Pandung, 1495, hal 2.




Allah yvang sudah khusus yang menjadi milikﬂya.21
Firman Allanh surat AdKahfi ayat 109,
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Artinya : "Katakanlah : Sekiranya lautan menjadi tinta un
tuk menuliskan firman Tuhanku, akan habislan lau
tan sebelum firman Tuhanku habis ditulis; sekalil
pun kami berikan tambahanya sebanyak itu pula#2?

Dari definisi-detinisi tersetut acapatlah disimpul -
kan bahwa Al-gur'an adalan Kitab Allah yang diwahyukan Ke
pada RHasulullah saw, melauil malaikat Jibril dengan cara be
rangsur-angeur, yang tidak dapat ditandingi oleh manusia -
baik dari segi bahasa maupun isinya dimanapun pada waktu -
kapanpun; dan dihukumi' karir orang yang mengingkarinya, me
dapat pahala orang yang membacahya serta menjaai petun juk-
pagi manusia.

Al-gur'an merupakan mu'zizat yang terbesar bagi Nabi
Muhammad saw, karena Al-qur'an harus dapat disaksikan keope
naranya oleh seluruh Ummat manmsia, Herbeda dengan mu'ji -
zat para Rasul yang iain seperti tongkai. yang dapat menja
di ular bagi Nabi Musa AS. Api yang tidak dapat membakar -
nabi Ibrahim AS. dan lain sebagainya, adalah ke jadian-ke ja

dian yang hanya sesaat atau hanya satu kali saja  terjadi

“Manna' Khalil Al-Qattan, op. cit., hal 18.
Departemen Agama R1, op. cit., hal 460.



di mana sekarang kita tidak dapat melihatnya lagi, sedang-
Al-gqur'amn adalah bukti kehenaran tentang kerasulan Muham
mad saw, yang hingga kini kita saksikan adanya.

Al-gur'an akan selalu tetap dijaga kesucia: ya oleh-

L1lah SWT, sebagaimana firmanya ;

e

' u,loa\.)— ULJA;;Q\L&J&LJ

Artinya j3"Sesyngguhya Kami telah menurunkan Azd-dzikir(A'l-
qur*an) dan sungguh kKami akan tetap men jaganya. .

C. Pengertian Tatsir
Pengertian tafsir dari segi bahasa antara lain:

1. Menurut pendapat Sebagian Ulama' bahwa ; \ vy

¢ &3
Kata "tafsir" (fasara) adalah kata kerfa yang ter

balik, berasal dari kata "“satara" (s, I, r) yang Juga
-#; _r-"'i"f T

Vg s

berarti: peremnuan ‘itu menanggalkan kudung dari mukanya
_,j —
Ia ada.lah “saflrah" (perempuan yang membuka muka).
2« 4, of
“ Vﬁﬁ“ " artinya waktu telah terang. pemben

berarti menyingkapkan (Al-kasyf). kata :

tukan kata "Al-faar" menjadi bentuk "‘I:a.I‘jil" {yakni tat
s\ 55 a0
gir) untuk menunjukkan arti tafs:r“[hanyak, sering ber
A

buat). Misalnya firman Allah : * ‘K;Luhl';ﬁ_}v{mereha
. . )

banyak menyembelih anak laki-laki kamu) (Al-baqorah 49)
T

dan firman yang lain : " L:’\ 9“‘;_‘-’&"\9 " (ia sering me

nutup pinyi-pintu) (S. yusui, dﬁ},. Hadi geakan akan-ar
& r
ti "tafsir" terus menglkutl ‘dan 'I:ner,]alan surah demi su

rah dan ayat demi ayat.gj

Zyanna' Khalil A2-Qattan, op. ¢it., hal 45.
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Menurut Al-kiby, definisi menurut istilah.
"JJ/A_.F ..nf.cr..r"'..?'.""'-“'l ar :;:"’
.’/'ﬂ s
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Artinya ; talsir itu ialah 3 Menyerahkan Al-qur'am, mene

3.

4.

rangkan ma'nanya dan menjelaskan apa yang dike
hendakkinya dengan nashnya atau dengan lisyarat -
nya, ataupun dengan najuanya'.

Menurut Az-Zakarsyl.

WPateir adalah Ilmu untuk memahami kitabullah yang
yang diturunkan kepada Nabl Muhammad , menjelaskan makna
maknanva serta mengeluarkan hukum dan hikmah nya“.25
Menurut Abv Thalib Al-Tsa'laby bahwa:

latsir ialah; apakah ia hakika atau majaz ( kia
gan), seperti menatsirkan Al-shirath dengan Al=Thariqg -
(jalan), dan Al-Shayyin dengan Al-Mathar Lnujan}.25

Menurut Asy=-Syaikh Thanir Al-Jazari,
- PR

E il s A
3 wW\Ms@;ﬁ@W@’_ o\
P S PP A R PP Pl
AT{(};HJﬂ‘thi)HL“—?aJ““;TET“BLT”L‘JE:l““J‘
"Pafsir pada hakikatnya ialah: menyerahkan lafadz yang
sukar difahami oleh pendengar dengan uraian yang menje
laskan maksud. yang demikian itu ada kalanya dengan men

yebut muradiinya, atau yang mendekatinya, atau mempu -

yai petunjuk kepadanya meialui suatu jalan dalalah®,

”Pruf DR, T.M.Hasbi Ash-Shiddiqy, op. cit., hal-

178,

Manna‘ Khalil Al-Qattan, op. cit., hal 452.
Drs, Zainal Abidin §, op. cit., hal 192,
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Dari definisi-detinisi termologi diatas dapat di =~

sipukan bahwa pengertian tafsir Al-qur'an itu ada 2 (duva )

macam yaitu :

e

b.

Tafsir arti sempit yang tidak lebin dari menerangkan la
fadz-lafadz ayat i'rabnya, serta menerangkan segi ‘segil
sastra susunan Al-qur'an dan isyarat-isyarat ilmiah nya
tafsir macam pertama ini lebih banyak merupakan penera-
pan kaidah-kaidah bahasa saja daripada penafsiran dan -
penjelasan kehendak Allah dan petun juklya,
Tafgir dalam arti luas yang tujuanya utama 1alah men je
laskan petunjuk-petunjuk Al-qur'an dan ajaran-ajaranya-
serta hukum-hurumnya dan hikmah Allah didalam mensyari-
atkan nurnum repada Ummat manusia dengan cara yang mena
rik hati, membuka Jiwa dan medorong orang untuk mengiku
ti petunjuk Allah 1tu, tarsir macam kedua inilah  yang
lebih layak disebut tafsir dan yang digunakan dan di ke
hendaki dalam skripsi ini,
Metode Tatsir Al-qur'an

Makdud daripada metode penaisiran ialah cara menat-
girkan ayat-ayat Al-qur'an baik di dasarkan atas pema
kaian-pemakaian sumber penatsirannya atau sistem  penje
lasan tafsiran-taisirannya, ataupun avas tafsiran, mau-

pun yvang didasarkan atas sasaran dan tertib ayat yang. .

?%rs. Mashuri Sizajuddin Igbal, Drs. A. Fuadli,-

op. cit., hal 87,

N



vang divaisirkan dalam Al-qur'an.

dalam metode penaisiran Dr, Abd Al-Hayy Al=Farmawi., -
merincikan ada empat macam metodologi penarsiran.
a, Metode Tahiili.

Metode takhlili adalah suatu metode tarisir yang -
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-qur'an da
ri seluruh aspeknya. di dalam penatsiranya tarsir mengi
kuti urutan ayat sepagaimana yang telan tersusun di da
lam musuaf,

Seurang mufasir memulai uraianya dengan mengemuka -

kan arti kosa kata diikuti dengan pen jelasan mengenal arti
ayat secara global.

Penatsiran apada metode 1ini, kadang-kadang mengemuksa -
kan munasabah (korelasi)ayat-ayat tersebut satu sama lains

dan juga membahas mengenai An-nuzul (latar belakang turun=-

nya ayat), dan dalil-dalil yang berasal dari Rasul. Ea&ap- e

bat atau tabi'in, yang kadang-kadng bercampur baur dengan
pedapat para penafsir itu sendiri dan diwarnai oleh latar-
be lakang pendidikannya, dan sering jmga bercampur baur de
ngan pembahasan-pembahasan lainya yang dipandang dapat mem
bantu memahami nash-nash tersebut, Sehingga dapat diperole

yvang sempurna dan mencapai tujuan yang diharapkan_gg

mﬁr. Abd,. Al-Hayy Al-Farmawi, Fetode Tafsir Mawc
dhu'i, Pt Raja Grafindo, Jakarta, 1994, hal 92.




b.

Metode 1jmali,

Metode ljmali adalah suatu metode tafsir yang men
tafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an cara menentukan makna glo
bal. penatfsiran pada metode ini mengikuti cara dan susu
nan Al-gur'an, yang membuat masing-masing makna saling-
berkaitan dengan yang lainya, dan membahas makna ayat
demi ayat sesuai dengan susunan dalam mushaf. Kemudian-
ayat-ayat itu diterangkan atau dirangkaikan menurut po
la-pala yang diakui oleh jumhur ulama?, g&hlngga mudah
ditahami oleh semua orang.

renafsiran dalam metode ini menggunakan lafadz ba
hasa yang mirip bahan sama dengan lafadz Al-Qur'an, se
hingga pembaca muda memahaminya dan meraga uraian itu

tidak jauh dari gaya bahasa Al-qur'an itu sendiri.gg

Metode Mugaran

Metode tarsir mugaran yaitu metode penatsiran dengan
cara mengambil se jumlah Al-gur'an mengenal ayatnya, ke=-
mudian mengemukakan penafsiran para ulama', taftsir ter
hadap ayat-ayal itu, baik mereka termasuk ulama' salaf
maupun ulama' hadits, yang metode penafsiranya berbeda,
balk penafsiran mereka berdasarkan riwayat yang bersum
ber dari Rasulullah saw, para sahabat dan tabi'in (taf

8ir bil matsur) maupun berdasarkan Ijtihad (tafsir bir

2
.ﬁ&hid.; hal 29.



ra'yi) dan mengungkap pendapat mereka serta membandingkan-
segi-segi dan kecendrungan masing-masing yang berbeda da
lam menarsirkan .ﬁ.l-qur'aﬂ?D

Kesimpulan me tode 1ni, setelan membandingkan pendapat
para muiassirin dalam menatsirkan Al-Qur'an, seteiah dikum
pulkan, Maka tampak corak penatsiran mereka yang seuai, pe
naisiran dengan metode ini, diruntut mampu menganalisa pen
dapat rara ulama' tatsir yang dikemukakan untuk mengambil-
sikap dalam menerima penafsiran yang nilai benar, sehingga
nantinya tidak akan ada terjadi kesalanan dalam memapami -
ma'na Al-Qur'an.
d. Metode Mawdhu'iy.

Metode mawdnu'iy ini, mempuyal aua macam pen tuk
kajian, yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum -
yang tidak ada didalam Al-Qur'an yang membahas masalah-
tertentu dari berbagai ayat Al-qur'an yang kemudian me
nganalisa dan menjelaskan pengertlian dari keseluruh han
ayat-ayat tersebmt, yang selanjuinya dapat diperoleh ja
waban atas tema yang menjadi pokok bahasan, kedua; yak
ni mengkaji suatu surat dari surat-surat Al-qur'an, la
1u dijelaskan tujhan-tu;uan khusus dan umum dari surat
surat yang bersangkutan. sehingga persoalan pETrsoalan

tersebut dapat dijadikan satu kesatuan yang kokoh, 1

30
Ali Hasan Al-Riddl, Sejarah dan Metodologi Taf
gir, Rajawali Pres, Jakarta,-149492, hal 5.

5
Dr, Abd Al-Hayy Al-Farmawi, op. cit., hal 35-36.




Jadi penatsiran pada metode ini, menetukan urutan -
ayat-ayat sesual dengan masa turunya. {(Jjika memang ayat
ini turun karena sebab-sebabd tertentu) kemudian mengurai -
kan dengan sempurna, menjelaskan ma'na dan tujuannya, meng
kaji selurun isinya sehingga dalam satu tema tersebut da
pat dipecahkan berdasarkan seluruh ayat Al-qur'an, oleh ka
renanya tidak diperlukan ayat-ayat yang lain,

Gaya penatsiran topikal (Mawdhu'iy) semacam 1inl,yang
didalam bahasa bagir as-shadar, disebutl juga dengan gaya
penafsiran terpadu, dalam kajian Al=-qur'an dengan tujuan
agar pesan islam yang berkaitan dengan masalah kKehidupan -

52

dunia dan akhirat menjadi jelas.

3z
Bagir As-Shadr, Tren of History In Qur'an,® (Ter
jemah, "Zejarah dalam Prespektii Al-Qur'an, Ms. Nasrullah)
rustaka Hidayah, 1993, hal 558.




